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DEFINISI BELAJAR
 Menurut Sudjana (1989) dalam buku 'Cara Belajar Siswa

Aktif dalam Proses Belajar Mengajar', belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman

 Hasan (1994) berpendapat dalam buku 'Dimensi-Dimensi
Psikologi Pendidikan' bahwa belajar adalah kegiatan yang 
bersifat mental atau psikis dan terjadi saat ada interaksi
aktif dengan lingkungan sehingga dhasilkan perubahan
tingkah laku, ketrampilan dan sikap

 Winkel W.S. (1997) mengemukakan dalam buku ‘Psikologi
Pendidikan dan Evaluasi Belajar’, Winkel (1997) 
menyatakan pengertian belajar : suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat
relatif konstan dan berbekas



DEFINISI BELAJAR 
 Irwanto (1997) menyatakan bahwa belajar adalah suatu

proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah
mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu

 Suryabrata, S. (1998) berpendapat bahwa siswa mengalami
sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu, karena itu
belajar yang terbaik adalah dengan mengalami dan
mempergunakan pancaindera

 Muhibbidin Syah (2000) menyatakan bahwa perubahan
tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri yang khas
yang dapat dilihat secara nyata dalam tiga bentuk: (1) 
perubahan intensional; (2) perubahan positif dan aktif; dan
(3) perubahan efektif dan fungsional. 



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
BELAJAR
 Faktor Internal 
 Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri

individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu.Faktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan factor psikologiss.

 Faktor fisiologis
 Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan

dengan kondisi fisik individu.Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua
macam: 

 Fungsi jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, 
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil
belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan tonus jasmani sangat
memengaruhi proses belajar , maka perlu ada usaha untuk menjaga
kesehatan jasmani.



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
BELAJAR
 Fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar

berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia
sangat memengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. 
Panca indra yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula .dalam
proses belajar, merupakan pintu masuk bagi segala
informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. 
Sehinga manusia dapat menangkap dunia luar. Panca indra
yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar adalah
mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun
siswwa perlu menjaga panca indra dengan baik, baik secara
preventif maupun secara yang bersifat kuratif. Dengan
menyediakan sarana belajar yang memenuhi persyaratan, 
memeriksakan kesehatan fungsi mata dan telinga secara
periodic, mengonsumsi makanan yang bergizi , dan lain 
sebagainya.



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
BELAJAR
 Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat memengaruhi proses 
belajar. Beberapa factor psikologis yang utama
memngaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 
motifasi , minat, sikap dan bakat.



 KECERDASAN 

 MOTIVASI 

 MINAT 

 SIKAP 

 BAKAT



 Faktor-faktor eksternal

 Selain karakteristik siswa atau factor-faktor endogen, 
faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi
proses belajar siswa.dalam hal ini, Syah (2003) 
menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang 
memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial.



 Lingkungan sosial
 Lingkungan sekolah, seperti guru administrasi, dan

teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar
seorang siswa. Hubungan harmonis antra ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih
baikdisekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat
menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat
menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

 Lingkungan massyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak
pengangguran dan anak terlantar juga dapat
memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, 
atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum
dimilkinya.



• Lingkungan keluarga. Lingkungan ini sangat
memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-
sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), 
pengelolaankeluarga, semuannya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota
keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis
akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan
baik.



 Lingkungan non sosial.

 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan
nonsosial adalah;

 Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana
yang sejuk dantenang. 

 Faktor instrumental,yaitu perangkat belajar yang 
dapat digolongkan dua macam. Pertama, hardware, 
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,fasilitas
belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. 



 Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). 
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa begitu juga denganmetode
mengajar guru, disesuaikandengan kondisi
perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas
belajar siswa, maka guru harus menguasai materi
pelajaran dan berbagai metode mengajar yang dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.



TIPE BELAJAR  Tipe Belajar Visual

 Orang visual akan lebih memahami melalui apa yang mereka lihat. Warna, hubungan
ruang, potret mental dan gambar menonjol dalam modalitas ini. Adapun beberapa ciri
orang dengan tipe belajar visual, yaitu :

 Rapi, teratur, memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penampilan

 Berbicara dengan cepat

 Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik

 Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka

 Lebih mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar

 Mengingat dengan asosiasi visual

 Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis dan sering
meminta orang lain untuk mengulangi ucapannya

 Lebih suka membaca daripada dibacakan dan pembaca yang cepat

 Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon atau dalam rapat

 Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato

 Lebih menyukai seni gambar daripada musik

 Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak

 Mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata-kata yang tepat

 Biasanya tidak terganggu dengan keributan



 Tipe Belajar Audiotori

 Orang dengan tipe ini akan lebih memahami sesuatu melalui apa yang mereka dengar. 
Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata. Musik, irama, dialog internal dan
suara menonjol pada tipe auditori. Seseorang yang sangat auditori memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

 Suka berbicara kepada diri sendiri saat bekerja

 Perhatiannya mudah terpecah dan mudah terganggu oleh keributan

 Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca

 Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

 Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, perubahan dan warna suara

 Merasa kesulitan untuk menulis dan lebih suka mengucapkan secara lisan

 Berbicara dalam irama yang terpola

 Lebih suka musik daripada seni gambar

 Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yang 
dilihat

 Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar

 Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik

 Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, seperti
memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain

 Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya

 Biasanya pembicara yang fasih



 Tipe Belajar Kinestetik
 Orang dengan tipe kinestetik belajar malalui gerak, emosi dan sentuhan.Modalitas ini

mengakses pada gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan
fisik. Ciri-ciri orang dengan tipe belajar kinestetik yaitu :

 Berbicara dengan perlahan
 Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka saat berbicara
 Berdiri berdekatan saat berbicara dengan orang
 Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak
 Belajar melalui memanipulasi dan praktik
 Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
 Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca
 Banyak menggunakan isyarat tubuh
 Tidak dapat diam untuk waktu yang lama
 Tidak dapat mengingat geografis, kecuali jika mereka memang telah pernah berada di 

tempat itu
 Menyukai permainan yang menyibukkan
 Mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca, suka mengetuk-ngetuk pena, 

jari, atau kaki saat mendengarkan
 Ingin melakukan segala sesuatu
 Kemungkinan tulisannya jelek


